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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Metode tah{fi>z{ al-Qur’an yang diterapkan di SDIT Ar-Rayyan merupakan 

gabungan dari dua metode yaitu metode talaqqy atau talqi>n dan metode 

tasmi>’ dan mura>ja’ah dan dikombinasikan dengan metode mura>ja’ah sabak 

sabki manzil, dengan target hafalan 7 ¼ juz (30, 29, 28, 27, 26 dan surat al-

Baqarah). Adapun metode tah}fi>z} al-Qur’an yang dilaksanakan di SDI Sari 

Bumi Sidoarjo adalah metode al-Muyassar yang merupakan gabungan dari 

beberapa metode, yaitu : metode talaqqy atau talqi>n, metode tasmi>’ dan 

mura>ja’ah, metode kita>bah dan dikombinasikan dengan metode mura>ja’ah 

ba’i >d dan qari>b, dengan target hafalan 4 juz (30, 29, 28, 27). 

2. Usaha yang dilakukan dalam rangka membentuk generasi rabani melalui 

metode tah}fi>z} al-Qur’an di SDIT Ar-Rayyan Surabaya yaitu di antaranya 

dengan penanaman nilai-nilai al-Qur’an dalam ibadah maupun akhlak dalam 

h{alaqah, kemudian adanya penilaian suluk atau akhlak ketika siswa 

mengikuti pelajaran di dalam h{alaqah, dan penetapan kualifikasi guru tah}fi>z} 

al-Qur’an. Adapun usaha yang dilakukan dalam rangka membentuk generasi 

rabani melalui metode tah}fi>z} al-Qur’an di SDI Sari Bumi Sidoarjo yaitu di 

antaranya dengan komitmen para guru untuk melaksanakan pembelajaran 

dengan baik dan menciptakan suasana yang menyenangkan, lalu dengan 

memberikan nasihat dan motivasi untuk menghafal dan mengamalkan al-

Qur’an baik dalam h{alaqah maupun dalam seluruh kegiatan sekolah lainnya. 

3. Di antara faktor yang mendukung tah}fi>z} al-Qur’an di SDIT Ar-Rayyan 

Surabaya yaitu jumlah guru yang cukup, alokasi waktu yang banyak, adanya 

buku monitoring dengan penilaian akhlak siswa dalam h}alaqah. Adapun 

faktor yang menghambat di antaranya : adanya siswa yang belum bisa 

membaca al-Qur’an dan adanya siswa yang tidak mengulang hafalan di 

rumah dan kesulitan dalam pengkondisian siswa. Faktor yang mendukung 
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tah}fi>z} al-Qur’an di SD Islam Sari Bumi Sidoarjo yaitu jumlah guru yang 

cukup, metode yang tersusun dengan sistematis, kemudian ketersediaan 

media penunjang seperti modul, buku prestasi dan rekaman murottal, dan 

yang paling utama adalah faktor partisipasi orang tua. Adapun faktor yang 

menghambat di antaranya : keluar masuknya guru, dan adanya orang tua 

yang kurang memperhatikan hafalan anaknya. 

 

B. Saran 

1. Hendaknya pihak sekolah terus mengembangkan proses maupun metode 

tah}fi>z} al-Qur’an yang telah dilaksanakan selama ini, baik dengan cara 

melengkapi modul dengan metode yang belum dilakukan seperti metode 

kita>bah, atau dengan memberikan perhatian pada nilai suluk atau akhlak 

dalam pembelajaran hafalan al-Qur’an. 

2. Karena metode yang paling utama dilakukan adalah metode talqi>n, maka 

hendaknya para guru benar-benar dibina kemampuannya dalam men-talqi>n 

ayat demi ayat agar tidak terjadi kekeliruan pada pengucapan para siswa. 

3. Disarankan kepada pihak perguruan tinggi khususnya program studi 

Pendidikan Agama Islam agar membekali para mahasiswa dengan ilmu 

mengenai metode pembelajaran al-Qur’an. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


